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ABSTRAK

Ritual tradisional merupakan bagian dari kebudayemsyarakat Jawa.
Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang masih mehaekan tradisi ritual
yang berhubungan dengan peristiwa alam atau bertamamasih dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tradisialridalam adat Jawa yaitu
mitoni. Mitoni merupakan serangkaian ritual yang dilakukan olehitaeghamil
dalam menanti suatu kelahiran. Akar permasalahdamdg@enelitian ini yaitu
masih banyak tradignitoni yang dilakukan oleh masyarakat Jawa akan tetapi
terdapat proses yang bertentangan dengan ajaramagehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ajaran Islam yang telkag dalam tradisnitoni.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan asibgip Data yang
digunakan berupa data primer dan data sekundea pratner didapatkan dari
hasil wawancara dan observasi pada proses mitatangkan data sekunder
didapatkan dari catatan Dusun Ngagel Kecamatan ItagtuKabupaten Pati Jawa
Tengah. Analisa data menggunakan analisa deskriptif

Hasil analisis memperlihatkan bahwa tradmsioni yang dilaksanakan oleh
Masyarakat Jawa masih mengadopsi ajaran Islamupatamasih kental dengan
nuansa Jawa. Adapun ajaran Islam yang diadopsimdaiadisi mitoni yaitu
adanya pembacaan doa yang dilaksanakan pada aadisi yaitu doa dalam
agama Islam. Adanya pembacaan ayat al-qusalain itu ajaran islam yang lain
dalam ritual mitoni taitu sodagoh, bersyukur, dardba.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan umumnya dikatakan sebagai proses atilrasa karsa,
cipta, karya dan karsa manusia dalam upaya menjtamédngan kehidupan yang
berasal dari alam sekelilingnya. Manusia tidak lkampyas dengan apa yang
terdapat dalam kebendaan saja. Akan tetapi mamusiailiki wawasan dan
tujuan hidup tertentu sesuai dengan kesadaran dartitanya. Karena itu,
terdapat enam nilai yang menentukan wawasan egiR&elpribadian manusia dan
masyarakat.

Kebudayaan dapat menunjukkan derajat dan tingkatdpban manusia.
Kecuali itu kebudayaan juga bisa menunjukkan cepribadian manusia atau
masyarakat pendukungnya. Kebudayaan yang merupakapribadi manusia,
didalamnya mengandung norma-norma, tatanan niiiyang perlu dimilki dan
dihayati oleh manusia atau masyarakat pendukungRgaghayatan terhadap
kebudayaan dapat dilakukan melalui proses sossalisa

Pada hakekatnya kebudayaan adalah sesuatu yangindaas, artinya
bahwa terdapat pada makhluk manusia saja, makadikdn manusia tersebut
adalah sentral, tidak ada kebudayaan manusia. Heera alam sekitar disebut
alam buta karena tidak dapat menghasilkan kebudayébudayaan terdiri dari
beberapa unsur yang membentuk satu kesatuan. Kesmlaantara unsur di

dalamnya merupakan suatu hal yang sangat pentmgligarlukan. Kebudayaan

ISimuh,Idam dan Pergumulan Budaya Jawa, Bandung, Refleksi Masyarakat Baru, 2003, hal 2



mengandung nilai-nilai, karena itu kebudayaan dimgikan dengan hal-hal yang
baik, yang bermanfaat, yang indah dalam kehidupamusia’

Ritual tradisional merupakan bagian yang integrali dkebudayaan
masyarakat pendukungnya dan kelestarian dimungkinki@h fungsinya itu
sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Penygdesan ritual tradisional itu
sangat penting bagi pembinaan sosial buadaya nestaSalah satu fungsi dari
ritual tradisional ini sebagai penguat norma-noratau nilai-nilai yang sudah
berlaku. Ritual tradisional yang dimiliki Negara dbnesia merupakan
keanekaragam dan kekayaan budaya yang harus dikesta

Masyarakat Jawa pada dasarnya adalah masyarakay waasih
mempertahankan budaya dan tradisi ritual, semalrapapun yang berhubungan
dengan peristiwva alam atau bencana, yang masikuida dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya dalam ritual daur hidup, mkehamilan, kelahiran, masa
anak-anak, masa remaja, masa perkawinan, dan reasgi&n. Salah satu tradisi
ritual dalam adat Jawa yaitmitoni yang termasuk dalam peristiwa kelahiran.
Mitoni adalah ritual yang dilaksanakan oleh wanita yanmihgertama kali
ketika kandungannya genap berusia tujuh bulan.rakenyelenggaraan ritual ini
ada beberapa rangkaian yang harus dilaksanakamtdraayasiraman dan
slametan. Dalamslametan banyak dijumpai adanysajen-sajen yang mempunyai
makna dan simbol yang terkandung di dalanthya.

Ritual mitoni adalah ritual yang diselenggarakan pada bulan Wetujasa
kehamilan dan hanya dilakukan terhadap anak yakgndung sebagai anak

pertama bagi kedua orangtuanya. Ritual ini dimakanduntuk memohon

J.W.M Bakker .SJ-ilsafat Kebudayaan sebuah Pengantar, Jogjakarta, Pustaka Filsafat, 1994, hal 139
4sni Herwati,Perubahan Nilai Upocara Tradisional pda Masyarakat Pendukung, Jogjakarta, Direktorat Sejarah, 1998, hal 2



keselamatan, baik bagi ibu yang mengandung maupion dayi yang akan
dilahirkan. Pada umumnya masyarakat Jawa dalam eterggarakammitoni
dilakukan serangkaian ritual di antararggeaman, ganti pakaianbrojolan, dan
slametan. Awal mula adanya rituahitoni bermula pada jaman Kediri ketika itu
diceritakan ada seorang wanita bernama Niken SagingDalam cerita rakyat
dikisahkan bahwa Niken Satingkeb bersuamikan Sadyw hidup pada masa
kerajaan Widarbo Kundari. Pada waktu itu atas panirsang Prabu Jayapurusa,
Niken Satingkeb diperintahkan untuk mengadakaralkitMengenai pelaksanaan
ritual mitoni dipilih hari Selasa atau Sabtu setelah tanggaldl&na perhitungan
kalender Jawa. Berdasar pada cerita rakyat ituladkamritual mitoni
diselenggarakan oleh masyarakat Jawa sampai sgkaran

Mitoni ini merupakan wujud perayaan kebahagiaan pasaswggmi-istri
atas menunggu kelahiran seorang buah hati atauky Blam mengatur dengan
sedemikian rupa bagaimana cara menyambut dan nkarakahadirannya, tanpa
mengurangi luapan kegembiraan orang tua yang telahantikan kelahiran
anaknya. Perayaan yang sering dilaksanakan yaihgase melakukammitoni
sebagai pengharapan keselamatan kepada calondrayild

Demikian halnya yang terjadi di Desa Ngagel Kecamabukuhseti
Kabupaten Pati adalah menarik untuk diteliti. Maakat Pati secara turun
temurun berpegang teguh kepada adat dan budaya Halvani tidak lepas dari
pengaruh adat dan budaya Jawa yang telah ada dejak Tradisi mitoni
merupakan suatu tradisi yang selalu dilakukan aledsyarakat Pati dalam

mendoakan keselamatan calon bayi dan ibunya. Dakedisi mitoni ini terdapat

“4Isni HerawatiMakna Smbolik Sajen Tingkeban Yogyakarta, Jantra Vol I, No.3, 2007, hal 145



beberapa nasehat-nasehat yang sangat berhargalddigmberumah tangga dan
bermasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka timbul suatu keamgdari peneliti untuk
mengadakan suatu penelitian guna mengetahui makandujuan serta adopsi
Islam dalam ritual tradisimitoni yang telah mentradisi di kalangan masyarakat
Jawa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneléngambil judul penelitian
yaitu “Adopsi Ajaran Islam dalam Ritual Mitoni di Desa Ngagel kecamatan

Dukuhesti kabupaten Pati”.

B. Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dajpamdskan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi ritualitoni masyarakat Jawa di
Kabupaten Pati Jawa Tengah?
2. Ajaran Islam tentang apa yang terdapat dalam fraidigl mitoni pada
masyarakat Jawa di Desa Ngagel, Kecamatan Dukulisdiupaten Pati

Jawa Tengah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meabet nilai-nilai
keislaman tradisimitoni pada masyarakat Jawa di Kabupaten Pati Jawa
Tengah. Adapun secara pragmatis penelitian injuki&in untuk mencapai

tujuan sebagai berikut :



1. Mengetahui pelaksanaan tradisi rituatitoni masyarakat Jawa di
Kabupaten Pati Jawa Tengah

2. Mengetahui nilai-nilai atau ajaran Islam yang teatapada tradisi ritual
mitoni pada masyarakat Jawa di Desa Ngagel Kecamatan hBetku
Kabupaten Pati Jawa Tengah

Tujuan dari penelitian ini diharapkan membawa mainéau kontribusi
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran
dan kontribusi bagi pengembangan ilmu agama padaimnya,
khususnya yang berkaitan dengan masalah kebudggagnmasih ada di
Indonesia.

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkarpataberguna untuk
melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang ada diésdo

3. Bagi Masyarakat, sebagai sumbangan informasi lEggreap masyarakat
yang beragama Islam untuk tetap menjaga nilai-rkkiEislaman yang
terdapat pada tradisi rituaiitoni

4. Bagi Peneliti, sebagai bahan masukan untuk mengegkba wawasan
dan sikap ilmiah serta sebagai bahan dokumentask yenelitian lebih

lanjut.



E. Kajian Pustaka

Telah cukup banyak artikel atau penelitian yang go&s tentang nilai-
nilai keislaman dalam kebudayaan-kebudayaan yarg dadlawa Tengah.
Menurut Dede Rosyadah bahwa nilai-nilai agama Iskersebut dapat
dikategorikan menjadi empat bagian yaitu nilai kepgaan kepada kekuatan
gaib yang menganggap bahwa kekuatan gaib sebagaiesuyang dapat
memberi pertolongan dan bantuan kepada manusiegrdeman bahwa
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat terganpauz hubungan yang baik
dengan kekuatan gaib, respon yang bersifat emdsttara paham adanya
yang kudus yaitu tentang adanya yang suci termaalah satu unsur agama
yang penting.

Dhanu Priyo Prabowo, dalam bukunya Pengaruh Islatand Karya-
karya R.NG. Ronggorwisoto. yang membahas bahwaagedwdaya tidak
akan lepas dengan adat/tradisi maupun kebiasaatedgrat budaya berasal,
baik budaya tersebut mengandung budaya yang bailpunabudaya yang
tercela. Adapun budaya sendiri menurut pengertamualah semua tindakan
manusia dalam mengatasi persoalan-persoalan yakgithe dengan hidup
dan kehidupan. Dalam proses islamisasi yang terpadiwva dasar-dasar
budaya Jawa tentang Islam, yaitu diantaranya tgntahdatul wujud di mana
adanya pemahaman bahwa manusia dapat bersatu deemgenmya. Dalam
ajaran budaya Jawa hal ini termasuk ke dalam pahaminggaling Kawulo
Gusti sedangkan dalam Islam sendiri hal tersebut masukiddam mistik

Islam (tasawufy.

°Dede RosdayaViateri Pokok Agama Islam, Jakarta, Departemen agama, 1995, hal 12
Dhanu Priyo Prabowdengaruh Islam dalam Karya-karya R.NG. Ronggowarsito, Jogjakarta
Naras, 2003, hal 25



Koentjaraningrat dalam bukunya tentang kebudayamentalitas dan
pembangunan menyebutkan bahwa kebudayaan menjadr-unsur yang
terdiri dari sistem religi dan ritual keagamaanstesn dan organisasi
kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesegistem mata
pencaharian, serta sistem teknologi dan peralaBudaya Jawa yang
diungkapkan olehnya adalah segala sistem normandanyang meliputi
sistem pengetahuan, kepercayaan, moral, seni, hukadat, bahasa,
organisasi, kemasyarakatan, mata pencahariante&iablogi, dan kebiasaan
serta kemampuan yang hidup di pulau Jawa dan n"aieala}awa{.

Luthfi Ibnu Iskak Ismail dalam bukunyRengaruh Kebudayaan India
Kuno di Nusantara Abad V-X Masehi menyatakan bahwa gaba
masyarakat Indonesia yang masih mempunyai kepexnayataupun
kebuadayaan animisme dan dinamisme dikarenakand&ghan ataupun
tradisi yang terdapat pada masyarakat berasaladang-orang asing yang
pernah singgah dan memberikan pengaruhnya kepasigaraiat Indonesia.
Salah satunya adalah pengaruh orang-orang Indlamidatang ke Indonesia
setelah kebudayaan tersebut menyatuh di dalam uedoid masyarakat
Indonesia, sehingga adanya percampuran antara &gdanl dengan Agama
Islam®

Menurut Isyanti di dalam Jurnal yang berjudul TsadMerti Bumi Suatu
Refleksi Masyarakat Agraris’ yang menyatakan bahwa Kegiatan tradisi
merupakan pewarisan serangkaian kebiasaan damitéadari suatu generasi

ke generasi berikutnya. Nilai-nilai yang diwariskaiasanya adalah nilai-nilai

"Koentjaraningratkebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, Jakarta, Gramedia, 2000, hal 9
8 uthfi Ibnu Iskak, Tradisi Merti Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris, Jurnal Jantra, Vol Il
Na.3, 2007, hal 131



yang oleh masyarakat pendukung tradisi dianggap, b@levan dengan
kebutuhan kelompok dari masa ke masa. Demikiangehgan adanya tradisi
merti bumi ini muncul atas gagasan masyarakat setelah masa gang terus
menerus melimpah dan tidak ada bencana alam yalapdaedesanya. Dapat
dikatakan bahwa tradiginerti bumi mempunyai tujuan memohon kepada
Tuhan Yang Maha Esa untuk keselamatan dari ancdmacana alam dan
sekaligus sebagai ungkapan rasa syukur masyaralsatezeki, kesehatan dan
ketenteraman. Tradisi tersebut masih mempunyai-mila keislaman yang
memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa tentang kemidyga

Buku karya Budiono Herusatoto yang berjudul Singrok Dalam Budaya
Jawa. Dalam buku ini membahas tentang maksud-maksudujuan simbol-
simbol kebudayaan jawa yang dikategorikan dalambdwggan, yang pertama
sebagai tanda untuk memperingati kejadian tertesofpaya segala peristiwa
dapat diketahui atau diingat kembali oleh masydrdierikutnya. Kedua
dipakai sebagai media dan pranata dalam religibydam hal ini penulisan
akan membahas mengenai makna yang terdapat datérol-simbol yang
menyertai pelaksanaan tradisi ritaatoni.'°

Sementara dalam bentuk skripsi, ada banyak pemelifiang terkait
dengan studi kebudayaan dalam perspektif ajaramagkslam. Skripsi
tersebut antara lain yang ditulis oleh Nunik SiMiahdati Mahasisiwa
Fakultas Agama Islam, Jurusan Ushluhuddin dengedual jRerspektif Islam
pada Tradisi Suruan di Petilasan Sri Aji JayabagaeDMenang Kecamatan

Pagu Kabupaten Kediri. Dalam penelitian tersebutlapiitkan bahwa

“Isyanti, Tradis Merti Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris, Jurnal Jantra Vol Il No.3,
2007, hal 131
"Budiono Herusatotddmbolisme dalam Budaya Jawa, Jogjakarta, Hanindita, 2000



pelaksanaan tradisi suroan di petilasan Sri AraBaya terdapat dua macam
yaitu pada malam satu suro dan pada tanggal suro. Acara malam satu
suro meliputi kenduri dan mele’an di petilasan AriJayabaya. Acara satu
suro meliputi iring-iringan barisan mulai dari kedhan, menghaturkan
keinginan penyelenggara, setelah selesai ritualpalinuksaan, berlanjut
sendang tirokamandu. Nilai-nilai keislaman yangapati yaitu adanya doa
yang dipanjatkan pada acara malam selamatan saiu $Wwa yang
dipanjatkan berupa respon emosiaonal yang mendpgtwia manusia lemah
dan tidak berdaya, sebutan Gusti kepada yang madsaknaka hal ini sama
dengan pokok ajaran agama Islam, pengucapan bdsrealmgai kalimat
untuk membuka doa selamatan yang menunjukkan bajaren Islam tentang
pengucapan basmalah masih dijalankan.

Sumantarsih didalam skripsinya Islam dalam Dwi Badisi Jawa yang
menyatakan bahwa dalam masyarakat agraris (teru@dimiawa), tradisi
penghormatan terhadap kehadiran Dewi Sri masihamhgsung sampai
sekarang. Simbolisme penghormatan terhadap Dewta®ypak dalam ritus-
ritus perkawinanrfidodareni), tata ruang bangunan, dan ritus-ritus pertanian.
Figur Dewi Sri menjadi simbol dan kerangka acuarpikée bagi orang Jawa
khususnya petani Jawa di dalam prosesi siklus higaitu perkawinan,
memperlakukan rumah dan tanah pertaniannya. Dafauoktw berfikir,
mereka percaya bahwa asal-usul benih kehiduparsdledari dunia atas
(dewa) yang diberikan kepada dunia bawah (manusta)paya benih

kehidupan tetap terjaga keberlangsungannya makas hdifaga hubungan

HNuniki Silvi Wahdati,Perspektif |slam pada Tradis Suruan di Petilasan Sri Aji Jayabaya
Desa Menang Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri, Skripsi, STAIN, Kediri, 2007
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dunia atas dengan dunia bawah dengan melalui rmitiss- Ritual atau
slametan yang masih dilaksanakan terkait dengan penghomiatpada Dewi
Sri antara lain adalafiingkeb Tandur dan Methik. Ritual yang dilakukan
ketika padi berumur dua bulan oleh sebagian makgharpetani adalah
slametan Tingkeb Tandur. Ritual Tingkeb Tandur dilaksanakan oleh
masyarakat petani dilatarbelakangi oleh kondisamahi desa tersebut yang
rawan terhadap bencana banjir dan kekeringan. &dispgama Islam yang
terdapat di dalam tradisi ini sangat sedikit yagenghormatan manusia
kepada Tuhan yang maha esa dengan pengucaparyvksa terhadap apa
yang telah diberikan kepada yang maha kuasa. Pedemjsyukur terhadap
nikmat yang telah diberikan merupakan salah satioboajaran Islam yang
dilaksanakan dalam tradisi itf.

Buku tentang kebudayaan Jawa memang banyak yangliskasikan
nilai-nilai keislaman budaya-budaya Jawa. Akan pietdelum ada yang
mengkaji nilai-nilai keislaman budaya ataupun taditual mitoni pada

masyarakat Jawa di kapubaten Pati Jawa Tengah.

F. Kajian Teori
Kebudayaan adalah penciptaan, penerbitan, danofadan nilai-nilai
insani. Terlingkup di dalamnya usaha memanusiakamat mentah serta
hasilnya. Dalam bahan alam, alam diri dan alamklingannya baik fisik
maupun sosial, nilai-nilai diidentifikasikan dankeimbangkan sehingga

sempurna. Membudayakan alam, memanusiakan hidupyemgurnakan

2symantarsihlslam Dalam Dwi Sri Tradisi Jawa. Skrispi, STAIN, Kediri, 2007
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hubungan keinsaniaan merupakan kesatuan yang rjaikatekan. Itulah inti

dan batas kebudayaan. Di luar batas itu sepertimeikan manusia sudah
tidak termasuk ke dalam kebudayaan. ltulah aganmard kebudayaan
menyediakan kesempatan. Dalam agama manusia menesihmat yang

mengatasinya dan menyempurnakan dalam dimensii.illiebudayaan

adalah dimensi manusia sendiri sebagai penciplada’®

Kebudayaan yang ada di Indonesia mengakuiturasi. Ada bebarapa
faktor yang mempengaruhi akulturasi kebudayaan mtilohesia yaitu
masyarakat yang berkultur keserasian, keselarasank&seimbangan akan
menerima segala pengaruh dari luar. Pengaruh idek aikan ditolak, akan
tetapi juga tidak dibiarkan merajalela karena dpabitolak atau dibiarkan
maka tidak akin mengalami keserasian.

Kemungkinan lain yang perlu dicatedalah dengan adanya sikap terbuka
untuk menampung pengaruh-pengaruh dari luar melgdaya menserasikan
dan keseimbangan, maka proses akulturasi dapatnigsting lebih mudah.
Dengan adanya proses akulturasi ini maka kebudaytiadu dan Budha
sebelum masuk Islam lebih mudah masuknya dan HKgadisebagai
kebudayaan?

Masyarakat Jawa pada dasarnya adalah masyarakay wyaasih
mempertahankan budaya dan tradisi ritual, sertaalritapapun yang
berhubungan dengan peristiwa alam atau bencana wyaasih dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam rita@ur hidup, masa

kehamilan, kelahiran, masa anak-anak, masa remmegaa perkawinan, dan

133.W.M Bakker.SJFilsafat Kebudayaan sebuah Pengantar, Jogjakarta, Pustaka Filsafat,
1994, hal 23
“1bid no 13, hal 122-123
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masa kematian. Salah satu tradisi ritual dalam aalaB yaitumitoni yang
termasuk dalam peristiwa kelahiraditoni adalah ritual yang dilaksanakan
oleh wanita yang hamil pertama kali ketika kandumya genap berusia tujuh
bulan. Dalam penyelenggaraan ritual ini ada beleerapgkaian yang harus
dilaksanakan di antarany@raman dan slametan. Dalam slametan banyak
dijumpai adanyasajen-sajen yang mempunyai makna dan simbol yang
terkandung di dalamnya.

Perilaku religius yang akomodatif ini banyak mebidkan pertanyaan
seperti unsur-unsur prinsip apa saja yang salingifleetis, sejauh mana
unsur-unsur budaya Jawa itu mewarnai Islam dantibggga sebaliknya,
sejauh mana unsur-unsur Islam mempengaruhi bu@daya, #lengan cara apa
dan pada tingkat apa proses sinkretis itu terjadi.

Persoalan sinkretisme menjadi menarik karena sistkie nampaknya
merupakan fenomena yang umum terjadi ketika duamsikeyakinan atau
lebih saling bertemu. Sebagai misal pertemuan anslam dan Hindu di
India yang kemudian melahirkan religiusitas barngyhernama aganhikh.
Dalam konteks masyarakat Indonesia bahkan yang aleng sinkritiesme
dalam sejarah masuknya agama-agama besar bukaa tsfeny, tetapi juga
Hindu, Budha, Kriten atau Katolik. Dalam studinyantang agama asli
Indonesia, J.W.M mencatat bahwa ajaran Hindu dath8&yun, yang datang
lebih dulu, tidak bisa menancap secara menyeluanbkdnsisten di negeri ini.
Ajaran Hindu tentang kasta atau catur varna danantmak bisa tumbuh

dengan subur’

*1bid no 13, hal 217-218
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Secara historis, Islam yang mula-mula berkembangdndonesia pada
umumnya dan Jawa pada khususnya adalah Islam ybawgal oleh orang-
orang Persia dan India melalui jalur perdagangang ysangat kental dengan
tradisi mistik.Islam mitis lebih berorientasi padémensi esoteris (batin)
dibanding dimensi eksoteris (lahir). Ini berbedaghn Islam yang datang
pada gelombang kedua yaitu Islam reformis yangvedbaleh para haji yang
pulang dari Makkah. Islam reformis sebagai bagiam gerakan wahabi yang
sangat populer di tanah Arab yang sangat meneritaras kepercayaan-
kepercayaan yang dianggap sebagai tahayul, katfatbid’ah. Bentuk Islam
mitis lebih menampakkan wajah lunak ketika bertetengan agama lokal,
yaitu tradisi agama asli (animisme dan dinamisnae) ¢éHindu-Budha.

Sebelum hadir agama-agama supra-nasional sejpedti, Budha, Islam,
Katolik atau Kristen, bangsa Indonesia telah hidalam sebuah alam religius
yang sering disebut dengan kepercayaan animismedaemisme. Oleh
JW.M Bakker, kepercayaan purba ini disebut denggmma asli ataotokton.
Agama ini disebut asli karena berasal dan berakéand tradisi dan kultur
setempat yang tidak diketahui secara pasti kapancuhya dan siapa
pendirinya®®

Agama asli ini tidak memiliki sistem sejelas agasupra-nasional. la
mengandung beberapa unsur ajaran mengenai priesipgis, eskatologis
atau pun kosmologis. Namun demikian unsur-unsuabukerupakan sistem
ajaran yang ketat dan sistematis. Secara teolegisrkayaan ini mengajarkan

ketuhanan etis, seperti yang maha baik, atau ke#mh&&osmis, seperti

“Tbid no 13, hal 218
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sangkan paraning dumadi. Secara kosmologis, kepercayaan ini mengajarkan
tentang keseimbangan dunia mikrokosmos dan makmu®s Sedangkan
secara eskatologis, kepercayaan ini memiliki ajaemtang ruh aktif. Agama
asli ini memiliki kekuatan yang relatif kokoh kedikberhadapan dengan
agama-agama supra nasional. Bahkan agama asbtap bisa eksis entah
dalam bentuk sinkertisem, pemalsuan atau pemrilasmis agama-agama
supra nasional.

Sementara itu jika animisme dan dinamisme hiduglapaakyat
kebanyakan, maka ajaran Hindu-Budha lebih menangakiajahnya melalui
institusi  kerajaan Mataram sebagai satu bentuk kaeirasi kerajaan
Majapahit. Dalam banyak hal kerajaan Mataram adp&karis dan penjaga
tradisi Hindu-Budha, walaupun ia merupakan kerajakam.

Berdasarkan konteks sejarah perkembangan agamaddndsia, maka
sangat bisa dipahami bahwa proses sinkretisasatsenerupakan peristiwa
yang tak terhindarkan, karena masing-masing tiikgius bersinggungan
dalam konteks yang tidak terlalu beda. Bila agansii eenekankan
kepercayaan pada ruh dan kekuatan ghaib, maka Hmahgajarkan dunia
dewa-dewa. Bila Budha mengajarkan laku batin pskpgpenderitaan, maka
Islam mistis mengajarkan keprasahan pada Tuhagaderara berpaling pada
hal-hal duniawi.

Proses sinkretisasi dalam Agami Jawi bisa dilitalam dua tingkat,
yaitu pada tingkat sistem keyakinan dan tingkaesisritual. Secara umum,

klasifikasi ini juga digunakan oleh Koentjaraningfadalam melihat sistem

YKoentjiningrat, Kebudayaan Jawa, Jakarta, Balai Pustaka, hal 319-343



15

Agami Jawi secara umum. Sistem Agami Jawi sebageinssstem budaya
pada umumnya juga terdiri dari dua tingkat, yaigkat keyakinan dan
tingkat ritual. Dalam Agami Jawi juga terdapat lagé keyakinan, konsep,
pandangan, nilai tentang Tuhan, nabi, tokoh-tokoérakat, konsep
kosmologi-kosmogoni, dan eskatologi. Sementardétipagai keyakinan dan
pandangan ini termanifestasi dalam serangkaiaal seperti seperti slametan,
sesajen, tirakat, ngruwat, atau bersih-dusun.

Konsep slametan dalam tradisi Jawa, tidak dapat dilepaskan dengan
kepercayaan yang menjadi pandangan hidup masyardkat. Ketika
membahas kepercayaan masyarakat Jawa, dihadapkéanden panjang
sejarah kepercayaan mereka. Wajar saja karenalsdpmtang kepercayaan
(agama) memiliki usia setua dengan eksistensi (Biapu yang
mempercayainya. Pembahasan ini menjadi pentingh&amembahas tradisi
erat kaitannya dengan keyakinan dan nilai. Oleterarseringkali tradisi

muncul karena berdasar keyakinan dan fflai.

.G. Metode Penelitian
Menurut Maria S.W. Sumardjono, penelitian merupakaatu proses
penentuan kebenaran yang dijabarkan dalam bengiktke yang sistematis
dan terencana dengan dilandasi oleh metode ilr&ialuruh proses penelitian
merupakan kegiatan yang terkait. Ada suatu benarghmyang dapat ditaruh
berawal dari pemilihan judul serta perumusan masgkng harus sinkron

dengan tujuan penelitian. Dengan tinjauan pustgikag dikemukakan dapat

®Suwito, Sametan dalam Kosmologi Jawa: Proses Akultrasi 19am dengan Budaya Jawa.
Jurnal Studi dan Budaya. STAIN Purwokerto, 2007, 5/dHal 3
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dilihat kerangka berpikir ini dapat diwujudkan tanpnerinci cara-cara
melakukan penelitian yang menerangkan tentangrdana serta bagaimana
data diperoleh, variabel apa saja yang menjadi Sokenelitian, serta
bagaimana data yang akan terkumpul dapat menjawablah penelitiat?

Metodologi penelitian, adalah suatu cara bertindadénurut sistem
aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatktiprdilaksanakan secara
rasional dan terarah sehingga dapat mencapai fasd maksimal dan
optimal. Metode penelitian yang digunakan dalam epgan ini adalah
metodologi penelitian antropolotfi.

Dari rumusan tersebut biasanya metode dirumuskanuigkinan-
kemungkinan yaitu suatu tipe pemikiran yang dipeeian dalam sebuah
penelitian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pealgjeén dan cara tertentu
untuk melaksanakan suatu prosedur.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yaitu kualitatif yaitu data ataetekangan-
keterangan yang telah terkumpul semuanya kemudiesnisuh,
diklasifikasikan dengan kategori yang ada dan afjedn, kemudian
penulis menyajikan dalai bentuk laporan berdasakenyataan yang
ada dan terakhir menarik kesimpulan berdasarkaa gahg telah
terkumpul, untuk menggambarkan jawaban dari peraasayang

telah dirumuskan sebelumn$/a.

®Soehadhayletodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), Yogyakarta, Sukses Offset, 200@)
8-9

2nton Bekker Metode Penelitian, Ghaalia Indoneisa, 2000, hal 6

2Mars Singarimbun dan Sofian Effentetode Penelitian Survei, Yogyakarta, LP3ES, 1998, hal 263
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Pada penelitian ini penulis menitikberatkan padaldiMilai
keislaman pada tradisi mitoni masyarakat jawa peataupaten pati,
dengan jenis pendekatan kualitatif. adapun dinamgk@ndekatan
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkpenemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakeedur-
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain daralifikasi
(pengukuran).

Menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana yang dilalép Lexy
J. Moleong mendefinisikan pendekatan kualitatif agg prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berdai-data tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddpganati. Dalam
pendekatan kualitatif ini semua data diperolehrdatentuk kata-kata
lisan maupun tulisan yang bersumber dari manusia.

Adapun ciri-ciri pendekatan kualitatif adalah :

1. Mempunyai latar ilmiah

2. Manusia sebagai alat (instrument).

3. Memakai metode kualitatif.

4. Analisa data secara induktif

5. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.
6. Penelitian bersifat deskriptif.

7. Teori dari dasargfounded theory).

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.

9. Adanya khusus untuk keabsahan data.
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10. Desain yang bersifat sementara.
- Hasil perundingan dan disepakati bersama.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penaliglah
deskriptif. Sumadi Suryabrata berpendapat bahwa néfean
deskriptif  adalah penelitian yang bermaksud untolembuat
pencandraan (uraian, paparan) mengenai situasdiiejitejadian”.
Sedangkan tujuan penelitian deskriptif adalah umg@nggambarkan
sifat sesuatu yang tengah berlangsung padaresesrch dilakukan
dan untuk memeriksa sebab-sebab dari sesuatu tEj@atu’

Berdasarkan pendapat di atas pendekatan kualiteif
dimaksudkan untuk menjelaskan peristiwa atau kejagang ada pada
saat penelitian berlangsung, yaitu tentang “Ad@paran Islam dalai
Ritual Mitoni di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti”

2. Sumber Data

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleorsgimber data
dalam penelitian kualitatif ini ialah “kata-katardandakan selebihnya
adalah tambahan seperti dokumen dan lairfiaiData dalam
penelitian ini adalah semua data atau informasgydiperoleh dari
para informan yang dianggap penting. Selain datainf@rman, data
diperoleh dari dokumentasi yang menunjang.

Adapun yang digunakan dalam penelitian adalah :

a) Kata-kata dan tindakan

22Djunaidi GhaniDasar-dasar Pendidikan Kualitatif, Prosedur, Teknik dan Teori Grounded, SurabayaBiRR lImu, 1997, hal 11
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Data yang terbentuk Kkata-kata diambil dari para
responden/informan pada waktu mereka diwawandasigan kata
lain  data-data tersebut berupa keterangan dari para
informan/responden. Sumber data yang berupa d&#dterangan
tersebut diperoleh dari beberapa pihak diantaranyejabat desa,
panitia pelaksanaan, pengunjung, dan masyarakigisek

b) Data tertulis

Data yang terbentuk tulisan ini diperoleh dari gilpanitia
pelaksanaan dan dokumen-dokumen yang tentunya rbeskhitan
dengan subjek penelitian.

3. Teknik Pengambilan Data

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka

mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yantjtiditeaka

metode yang digunakan dalam pengumpulan data taizafain:

1) Metode wawancara
Metode wawanacara adalah suatu percakapan deng&sudna
tertentu dan percakapan oleh dua pihak yang teriaitu
interviewer (pewawancara) damterviewee (yang diwawancarai).
Peneliti akan meneliti subjek penelitian secaragdang guna
mendapatkan informasi yang lebih jelas.

2) Metode Pengamatan

ZLexy J. MoleongMetodologi Pendlitian Kualitatif, Bandung, Pt Remaja Rosdakarya, 2000, hal 3
Husain UmarMetodologi Penelitian, Jakarta. PT Gramedia Pustaka, 1999, hal 29

%Mattew B. miles, dkkAnalisa Data Kualitatif, Jakarta, PT Ul Press, 1992, hal 16-18
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Metode ini merupakan teknik pengumpulan daya yaggnékan

dengan cara pengamatan secara sistematis terhagzlp gang

nampak pada obyek peneliti&h.

4. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penslitié adalah
reduksi data, penyajian data, menarik kesimpwarifikasi). Adapun
penjelasannya adalah reduksi data adalah prosesilinaam
pemfokusan perhatian pada penyederhanaan, penggolomnan
tranformasi data metah atau data yang muncul dedtan-catatan
tertulis yang muncul dilapangan. Reduksi data dikak dengan
meringkas, mengembangkan sistem pengkodean, mariekesna,
membuat gugus-gugus dan menuliskan memo.

a) Penyajian data adalah proses penyusunan inforraagi kompleks
ke dalam bentuk yang sistematis sehingga menjbii kederhana
dan selektif serta dapat dipahami maknanya.

b Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yaitakidkan
peneliti dalam menganalisa data secara terus-men®ik pada
saat pengumpulan data atau setelah pengumpulaff data
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyelarrigenai isi dan

pembahasan, maka skripsi ini disusun menurut k&easgtematik sebagai

berikut.

%bid No 19, hal 91-108
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Bab | adalah bagian pendahuluan yang berisikan bkelakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauanagastkerangka teori dan
sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang gambaran umum masyaiakad Ngagel
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati yang meliputiklegeografis dan
kondisi umum masyarakat dari segi sosial ekonoasias budaya serta agama
dan kepercayaan.

Bab Il berisi tentang sejarah dan perkembangatisiraitual mitoni serta
prosesi pelaksanaannya.

Bab IV merupakan inti dari pembahasan skripsi alam bab ini akan
diuraikan tentang Adposi Islam dalam Tradisi Ritéalat Mitoni di Desa
Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati. Kemudimamaikan juga

tujuan tradisi rituaMitoni.



BAB I
GAMBARAN UMUM DESA NGAGEL KECAMATAN DUKUHSETI

KABUPATEN PATI JAWA TENGAH

A. Letak dan Aksesibilitas Wilayah

Berdasarkan monografi Desa Ngagel Bulan April taB009 diketahui,
bahwa orbitasi atau jarak tempuh desa Ngagel depgaat pemerintahan
Kecamatan + 1 km, dengan ibukota Kabupaten Pafjafaér £+ 10 km,
dengan ibukota Propinsi Dati | berjarak + 250 krenDan luas desa sebesar
476.135 ha yang terdiri dari luas tanah sawah srigabesar 116, 817 ha,
luas tanah sawah irigasi %2 teknis yaitu 27,653 a&aah tadah hujan 119,625
ha, tanah ladang 20 ha, tanah pemukiman 166 hah tantuk kas desa
sebesar 7 ha, tanah untuk perkantoran pemerintsglagsar 0,04 ha dan
tanah untuk lainnya sebeasar 19 ha.

Desa Ngagel memiliki ketinggian tanah dari permok#aut 19 m,
memiliki kondisi curah hujan yang rendah, jumlalainuhujan sekitar empat
bulan, suhu rata-rata harian 27°C dan tinggi temaptdl. Jumlah penduduk
Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti 9007 orang dengeiam jumlah laki-
laki 4461 orang, jumlah perempuan 4546 orang yarajrt dari 2666 kepala
keluarga dan berstatus warga Negara asli IndonBgisa Ngagel kondisi
tanahnya memang subur. Pertanian yang ada diNtesgel yaitu tanaman

pangan seperti jagung, kacang tanah dan ubi jaekebunan yang ada di

Daftar Isian Potensi Desa dan Tingkat PerkembaBgsa, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Kapubatén Pa
Kecamatan Dukuhseti Desa Ngagel, April 2009
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Desa Ngagel yaitu perkebunan kelapa. Peternakamaa@a yaitu sapi, ayam,
bebek, kuda dan kambing serta produksi peternaiim gaging dan teluf.

Adapun taraf pendidikan penduduk di Desa Ngageuyalum sekolah
terdiri dari 1050 orang, pernah sekolah SD tetajaikt tamat sebanyak 351
orang, Tamat SD ataupun sederajat sebesar 1887, @hMA atau sederajat
2225 orang, D-2 sebanyak 43 orang, S1 sebanyak dd&83g dan S2
sebanyak 3 orang. Mata pencaharian pokok yang rgakayaitu buruh
ataupun wiraswasta yaitu sebesar 2205 orang. By keagamaannya
menunjukkan 95 % memeluk agama Islam, yaitu 8966 flan selebihnya
memeluk agam Kristeh.

Untuk sampai ke Desa Ngagel dengan menggunakartrgssportasi
darat yang sangat lancar, aman dan mudah. Koralen jsudah beraspal
mulus dengan menggunakan jasa angkutan umum yamgjuridesa Ngagel,
sehingga dengan kondisi seperti yang demikiankananempermudabh jalan

menuju desa Ngagel.

Ekonomi M asyar akat

Masyarakat desa Ngagel mempunyai latar belakanglsekonomi
yang berbeda-beda. Dari Daftar isian potensi dasatidgkat perkembangan
desa didapatkan mata pencaharian masyarakat dgnmg&ah penduduknya

dapat dilihat pada Tabel di bawabh ini:

2|bid No 1, hal 2-5
3bid no 1, hal 9



24

Tabel 2.1 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ngagsiratan
Dukuhseti Kabupaten Pati

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase
1 | Petani 703 12,2 %
2 | Buruh Tani 1407 24,4 %
3 | Buruh Swasta 2025 35,2%
4 | Pegawai Negeri 197 3,42 %
5 | Pengrajin 275 4,77 %
6 | Pedagang 366 6,35 %
7 | Peternak 242 4,20 %
8 | Nelayan 525 9,11 %
9 | Montir 17 0,29 %
10 | Dokter 1 0,017%
Total 5758 100%

Tenaga kerja pada desa Ngagel mempunyai kompasisi penduduk
usia 15 — 60 tahun. Penduduk usia ini terdiri &&fY7 orang. Lembaga
ekonomi yang ada di desa Ngengen yaitu koperasijsin kerajinan,
industri pakaian, industri makanan, industri bahlaangunan, warung
kelontong, angkutan, pasar, pedagang pengumpul tetagkulak, usaha
peternakan, usaha perikanan, dan kelompok simpganpi Dari berbagai
lembaga ekonomi tersbut maka dapat disimpulkan bategiatan ekonomi
yang ada di desa Ngagel berjalan dengan‘baik.

Pendapatan per kapita dari pertanian didapatkan 250 rumah
tangga, dari industri 20 rumah tangga. Kemiskinangyada di desa Ngagel

terdapat jumlah kepala keluarga pra sejahtera @R&kga

“Ibid No 1, hal 9
Daftar Isisan Tingkat Perkembangan Desa Ngagd|2Q0D, hal 2-4
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Pendidikan

Pendidikan masyarakat Ngagel masih dalam taraf atendHal ini
terlihat dengan jumlah masyarakat yang belum sékofasih tergolong
banyak walaupun sebagian besar masyarakat juga h sudapat
menyelesaikan tingkat pendidikan taraf sarjanandktapi jumlah tersebut
tidak sebanding. Jumlah masyarakat yang belum aekal mempengaruhi
tingkat pendidikan masyarkat Ngagel sehingga mdigaitegorikan rendah.

Lembaga pendidikan yang terdapat di Desa Ngagel yardiri dari
sekolah taman kanak-kanak yang terdiri dari 4 yoilah sekolah dasar
ataupun sederajat terdiri dari 7 unit, jumlah sekdhnjutan tingkat pertama
terdapat 2 unit, dan jumlah sekolah lanjutan tingktas terdiri dari 1 unit
serta jumlah lembaga pendidikan keagamaan terairiddunit. Pada desa ini
belum terdapat perguruan tinggi dan sebagian besayarakat yang akan
melanjutkan kuliahnya ke luar kota seperti Yogyékaan Semararfy.

Jumlah siswa dengan jumlah guru yang ada di desadém sebanding
untuk sekolah taman kanak-kanak dan sekolah dakan tetapi untuk
sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah lanjuingkat atas belum
sebanding. Hal ini karena keterbatasan prasaranga jumlah SLTP dan

SLTA yang ada di Desa Ngagel.

Agama dan K eper cayaan
Dari segi keagamaan mayoritas masyarakat desa N#@agpamatan

Dukuhseti memeluk agama Islam. Masyarakat desguga mempunyai

®lbid no 1, hal 9
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tingkat keagamaan yang tinggi. Hal ini terlihat g@m kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh masayarakat desa eNg&gasarana
pribadatan yang ada di desa Ngagel yaitu terdirirdasjid dengan jumlah 3
buah dan langgar/ surau/ mushola sebanyak 37 buah.

Organisasi keagamaan yang ada di Desa Ngagel KemarDakuhseti
terdiri dari dua vyaitu organisasi Nahdatul Ulaman darganisasi
Muhammadiyah. Apabila dilihat dari segi jumlah dalaorganisasi
keagamaan vyaitu 95 % masyarakat desa Ngagel méngkganisasi
Nahdatul Ulama. Organisasi Nahdatul Ulama yangupedtan salah satu
organisasi yang terbesar sehingga di dalam Desgd\gardapat pimpinan
ranting sampai pimpinan cabang serta diadakannysggpian ataupun
perkumpulan dalam setiap bulannya.

Kegiatan-kegiatan agama yang berada di Desa Ngeyaén terdiri
dari pengajian setiap dua minggu sekali untuk bapakak dan ibu-ibu serta
remaja, sehingga dalam dua minggu terdapat tigapkaigajian di Masjid
dengan masing-masing waktu dan jadwal yang sudantdkan. Kegiatan
agama lainnya yaitu remaja mesjid serta pembindaf. Pembinaan TPA
ini diadakan setiap sore jam 16.00-17.00 oleh @mamtsjid pada hari Senin

sampai Jum’al.

Tradis atau K ebiasaan M asyar akat
Sosial budaya yang dianutt oleh masyarakat desadégemasih seperti

pada umumnya masyarakat Jawa. Mereka masih meriggubadaya Jawa

“Ibid No 1, hal 9
*Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Ngagel Noar$&tamatan Dukuhseti Kabupaten Pati
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yang kental dalam kehidupan sehari-harinya. Tetdd@aayak tindakan-
tindakan dalam budaya jawa yaitu upacara makanaimersyang dalam
bahasa jawa disebagtametan,. Berkaitan dengan pemujaan roh orang yang
telah meninggal dan pemujaan roh nenek moyang nedat untuk
mengunjungi makam keluarga disebykar.
Adapun budaya-budaya yang masih dilakukan oleh amakgt Desa
Ngagel antara lain:
a. Sametan
Suatu upacardametan biasanya diadakan di rumah suatu keluarga dan
dihadiri oleh anggota kleuarga pria dan biasanyangga-tetangga
terdekat, kenalan-kenalan yang tinggal tidak terlgduh, kerabat-
kerabat yang tinggal di kota/dusun yang sama. Aalaakya teman-
teman akrab yang tinggal agak jauh. Upacara irgdnga pada malam
hari dan bertempat pada serambi depan untuk dueltaig tikar-tikar
dan di tengah-tengah ruangan diletakkan dua atmukuah tampah
berisi hidangarslametan.’
b. Upacara-upacara sepanjang hidup
Kebudayaan jawa mempunyai serangkaian upacarantiiseintuk
merayakan berbagai peristiwva penting sepanjangkdias hidup
individu. Upacara-upacara tersebut diantaratiygkeban ataumitoni,
melahirkan, memberi nama, upacara kekah dan upgearmtongan

rambut, upcara menyentuh tanah dan khitanan.

“Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Ngagel Noom Satamatan Dukuhseti Kabupaten Pati
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Tingkeban merupakan upacara yang diadakan saat kandungan
berumur 7 bulan. Upacara yang dilakukan ketikesesig melahirkan,
seorang dukun bayi atau didan harus melakukan derlgacara baik
yang praktis maupun sebagai perlambang saja. Up@&acamberi nama
pada hari kelahiran bayi diadakan upacara disdbuatetan brokohan.
Upacarakekah, orang-orangsantri di desa dan di kota yang taat
menjalankan syariat agama Islam, mengadakan upbedtarban pada
hari ketujuh di kelahiran bayi yang disebut dengpacareekah. Tidak
siten atau upacara menyentuh tanah yaitu merayakan sanpértama
bayi dengan tanah, khitanan biasanya diadakan deuegia yang sama
besarnya dengan suatu pesta perkawifian.

Upacara Kematian

Apabila ada orang yang meninggal, maka yang perthialeukan
oleh seseorang Jawa adalah memanggitin dan mengumumkan
kematian pada para tetangga dan sanak saudaraildApaolin tiba,
maka jenazah dimandikan dengan bersama-sama aamyd yyang
dibaringkan di atas 7 buah batang pisang yang masasing
panjangnya 1 m dan disusun rapat berdempetan.aBet@inandikan

kemudian dikafani dan dishalatih.

bid No 7
Hbid No 7
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MITOSDAN PROSESI MITONI

A. Mitos Tentang Tradisi Mitoni

Upacaratingkeban ataumitoni adalah upacara yang diselenggarakan
pada bulan ketujuh masa kehamilan dan hanya ditaktérhadap anak yang
dikandung sebagai anak pertama bagi kedua orangthabpacara ini
dimaksudkan untuk memohon keselamatan, baik bagyalmg mengandung
maupun calon bayi yang akan dilahirkan. Pada umanmgsyarakat Jawa
dalam menyelenggarakatingkeban dilakukan serangkaian upacara di
antaranyasiraman, ganti pakaianbrojolan, danslametan.

Awal mula adanya upacari@ngkeban bermula pada jaman Kediri
ketika itu diceritakan ada seorang wanita bernank@rNSatingkeb. Dalam
ceritera rakyat dikisahkan bahwa Niken Satingketsumemikan Sadyo yang
hidup pada masa kerajaan Widarbo Kundari. Padawiaktatas perintah
Sang Prabu Jayapurusa, Niken Satingkeb diperintabkéuk mengadakan
upacar&. Mengenai pelaksanaan upacéirakeban dipilih hari Selasa atau
Sabtu setelah tanggal 15 dalam perhitungan kalelaes.

Berdasar pada ceritera rakyat itulah maka upadangkeban
diselenggarakan oleh masyarakat Jawa sampai sgka@amt ini ada
sebagian masyarakat yang melaksanakan upacarduersesuai dengan
pakemnya, akan tetapi banyak yang menyelenggarakan ssessaterhana,

bahkan sama sekali tidak melakukannya.

Moerti, “Tradisi Smbolik Tingkeban, Journal Jantra “Vol 2 No 3, 2007, hal 142
3bid no 1, hal 150
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Tradisi upacara ini sudah berjalan sejak nenek nwpydi Jawa.
Upacara ini diadakan pada seorang perempuan Jawanyasih percaya dan
hamil pertama kalinya. Sedangkan sang suami jugé dalam upacara
tersebut.

Asal mitonneloni berasal dari katanfiton” yang berarti tujuh yaitu
perempuan yang hamil selama tujuh bulan, sedangken” berarti 3
bulan lamanya dalam kehamilan. Lalu orang Jawa rmembama
mitonneloni yaitu memperingati seseorang perempuan yang haemiama
kali dan waktu tiga bulan dan 7 bulan dan menyanialghiran. Konon
ceritanya orang yang masih percaya kalau tidakadt@a maka kelahirannya
akan terganggu, dan orang Jawa khususnya sesemsih keatal dengan
hal— hal tersebut.,

Tradisi mitoni sampai pada zaman sekarang masirs tdilakukan.
Pelaksanaan acara mitoni ini berbeda-beda yaituyadg melakukannya
secara lengakap dan adapula yang melakukannyaassederhana saja
berupaselametan atau syukuran.

Mitoni atau selamatan tujuh bulanan, dilakukan setelatarkéan
seorang ibu genap usia 7 bulan atau lebih. Diladsam tidak boleh kurang
dari 7 bulan, sekalipun kurang sehari. Belum adgtu atau weton (hari
masehi + hari Jawa) yang dijadikan patokan pelaeanyang penting ambil
hari selasa atau sabtu. Tujuantoni atautingkeban agar supaya ibu dan
janin selalu dijaga dalam kesejahteraan dan kesgdamm(wilujeng, santosa,

jatmika, rahayu).

*Budiono Herusatotddmbolisme dalam Budaya Jawa, Jogjakarta, Hanindita, 2000
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Dalam tradisi Jawa, mitoni merupakan rangkaian aggasiklus hidup
yang sampai saat ini masih dilakukan oleh sebagiasyarakat Jawa. Kata
mitoni berasal dari kata ‘am’ (awalan am menunjukhkata kerja) + ‘7
(pitu) yang berarti suatu kegiatan yang dilakukan padangan ke-7.
Upacara mitoni ini merupakan suatu adat kebiastansatu upacara yang
dilakukan pada bulan ke-7 masa kehamifg@rtama seorang perempuan
dengan tujuan agar embrio dalam kandungan dan @mg ynengandung

senantiasa memperoleh keselamatan.

B. Proses Pelaksanaan Tradis Ritual Mitoni

Terdapat suatu aspek solidaritas primordial dadisi mitoni adalah
adat istiadat yang secara turun temurun dilestakah kelompok sosialnya.
Mengabaikan adat istiadat akan mengakibatkan celaamama buruk bagi
keluarga yang bersangkutan di mata kelompok sosalarakatnya.

Mitoni tidak dapat diselenggarakan sewaktu-waktasdnya memilih
hari yang dianggap baik untuk menyelenggarakanarpamitoni. Hari baik
untuk upacara mitoni adalah hari Selasa (Seningss&ampai malam) atau
Sabtu (Jumat siang sampai malam) dan diselengganakda waktu siang
atau sore hari. Sedangkan tempat untuk menyelemimaupacara biasanya
dipilih di depan suatu tempat yang biasa disebuigde pasren, yaitu
senthong tengah. Pasren erat sekali dengan kauami pgtbagai tempat
untuk memuja Dewi Sri, dewi padi. Karena kebanyakasyarakat sekarang

tidak mempunyai senthong, maka upacara mitoni bygsaiselenggarakan
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di ruang keluarga atau ruang yang mempunyai luag) yaukup untuk
menyelenggarakan upacara.
Persyaratan yang dilakukan dalam menjalankan mit@@upun
tingkeban antara lain:
1. Gudangan Matendsayurnya direbus)
Bahan sayur 7 macam harus ada kangkung dan kakangkung dan
kacang panjang tidak dipotong-potong dan dibiarkanjang. Semua
sayuran direbus. Bumbu gudangannya pedas. Maknagddangan
mengandung makna hubungan amnsuia dengan masyara&talah
penting untuk menjaga kerukunan, keharmonisan, da@enjaga
keseimbangan sosial. Untuk sayur yang disajikaitu ysayur yang
berbentuk panjang dengan harapan bahwa agar bayiakan dilahirkan

kelak mempunyai umur yang panjang.

Gambar 1. Gudangan
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2. Rujak

Bumbunya pedas dengan 7 macam buah-buahan RujaRemipunyai
makna tersendiri yiatu apabila membuatnya terasdageatau sedap
melambangkan bahwa ibu bayi yang mengandung akiahiniean bayi
perempuan dan sebaliknya apabila rujak tersebatnyasbiasa maka

anak yang dilahirkan laki-laki.

.ﬁ;‘ ™ q;ﬁ

Gambar 2. Rujak Buah-buahan

2. Aneka Ragam Polo
Polo kependem (kacang tanah, singkong, talas), mplmantung
(pepaya), polo merambat (ubi/ketela rambat); kgdamah, singkong,
talas, ketela, pepaya. direbus kecuali pepaya.y@egng sudah masak.
Masing-masing jenis kolo tidak harus semua, tetiega dipilih salah satu
saja. Misalnya polo kependhem; ambil saja salah sasalnya kacang
tanah. Jika kesulitn mencari polo yang lain; yaagtimg ada dua macam

kolo yakni cangelo, kacang tanah ditambah kdtddajalar).
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Gambar 3. Polo Kependem (Kacang Tanah)
3. Tumpeng nasi putih
Tumpeng nasi putih dibuat dengan perkiraan jumleng 10 atau 11

sampai 17 orang.

Gambar 4. Tumpeng Nasi Putih

4. Pisang
Pisang ini terdiri dari pisang raja dan pisang qajut masing-masing
satu lirang/sisir. Pisang ini mempunyai makna tedgeyaitu diharapkan

bayi yang dikandung selamat dan mudah dalam rézeki.
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Gambar 5. Makanan Pisang Raja yang disajikan
Secara teknis, penyelenggaraan upacara ini dilaksanoleh dukun
atau anggota keluarga yang dianggap sebagai yang.t&ehadiran dukun
ini lebih bersifat seremonial, dalam arti mempgrkaan dan melaksanakan
upacara-upacara kehamilan. Serangkaian upacaradyseignggarakan pada
upacara mitoni secara garis besar adalah sebatgaitbe
1. Dalam tradisi Jawa, yang membuat bumbu rujak dikakuoleh ibu
jabang bayi. Jika bumbunya rasanya asin, biasaalyang bayi lahir
perempuan. Bila tidakasinen (kebanyakan garam), biasanya lahir laki-
laki.Akan tetapi karna teknologi medis sudah se&&mi canggih,
sampai ditemukan USG empat dimensi, jenis kelamayi budah dapat
diketahui lebih dini.
2. Siraman atau mandi merupakan simbol upacara sepagajataan tanda
pembersihan diri, baik fisik maupun jiwa. Pembeagilsecara simbolis

ini bertujuan membebaskan calon ibu dari dosa-dad@ngga kalau

“Hasil Wawancara dengan Sesepuh Desa dan Masy&igagel, April-Mei 2009
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kelak si calon ibu melahirkan anak tidak mempunigaban moral
sehingga proses kelahirannya menjadi lancar. Upasseaman dilakukan
di kamar mandi dan dipimpin oleh dukun atau angdg®marga yang

dianggap sebagai yang tertua.

Gambar 6. Siraman

. Upacara memasukkan telor ayam kampung ke dalam (kaming) si
calon ibu oleh sang suami melalui perut dari atsitdalu telur dilepas
sehingga pecah. Upacara ini dilaksanakan di terspaman (kamar
mandi) sebagai simbol harapan agar bayi lahir demgadah tanpa aral

melintang.

Gambar 7. Memasukkan telor ayam kampung
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4. Upacarabrojolan atau memasukkan sepasang kelapa gading muda yang
telah digambari Kamajaya dan Dewi Ratih atau Arjdaa Sembadra ke
dalam sarung dari atas perut calon ibu ke bawatkn®aimbolis dari
upacara ini adalah agar kelak bayi lahir denganainddnpa kesulitan.
Upacarabrojolan dilakukan di depan senthong tengah atau pasrdn ole
nenek calon bayi (ibu dari ibu si bayi) dan ditaimleh nenek besan.
Kedua kelapa itu lalu ditidurkan di atas tempatutidlayaknya
menidurkan bayi. Secara simbolis gambar KamajapeDaawi Ratih atau
Arjuna dan Sembadra melambangkan kalau si bayr lakan elok
rupawan dan memiliki sifat-sifat luhur seperti tbkgang digambarkan
tersebut. Kamajaya dan Dewi Ratih atau Arjuna daml&dra

merupakan tokoh ideal orang Jawa.

r el b ;
Gambar 8. Acara Brojolan

5. Upacara ganti busana dilakukan dengan jenis kdarsak 7 (tujuh)
buah dengan motif kain yang berbeda. Motif kain kemben yang akan

dipakai dipilih yang terbaik dengan harapan agdakkesi bayi juga
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memiliki kebaikan-kebaikan yang tersirat dalam lamdp kain.

Motif kain tersebut adalah:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Sdomukti melambangkan kebahagiaan

Sdoluhur melambangkan kemuliaan

Truntum melambangkan agar nilai-nilai kebaikan selalu giivey
teguh

Parangkusuma melambangkan perjuangan untuk tetap hidup

Semen rama melambangkan agar cinta kedua orangtua yang sebent
lagi menjadi bapak-ibu tetap bertahan selma-lamé@dga
terceraikan

Udan riris melambangkan harapan agar kehadiran dalam maayarak
anak yang akan lahir selalu menyenangkan

Cakar ayam melambangkan agar anak yang akan lahir kelak dapat

mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kain terakhir yang tercocok adalah kain dari baloaik bermotif lasem

dengan kemben motif dringin. Upacara ini dilakukdin senthong

tengah.
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Gambar 9. Pergantian Kain

6 Upacara minum jamusorongan, melambangkan agar anak yang

dikandung itu akan mudah dilahirkan seperti didgr(gisurung).®

Gambar 10. Upacara Minum Jat@orongan

®Hasil Observasi Penelitian, 2009
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ADOPSI AJARAN ISLAM

A. Pandangan M asyarakat Muslim tentang Mitoni

Kumpulan data yang dianalisis dalam skripsi inirshenber dari hasil
penelitian yaitu masyarakat yang melakukan traaigoni di desa Ngagel
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati serta pendapat kgai tentang
pelaksanaanmitoni yang berdasarkan agama Islam, dilengkapi dengan
dokumen-dokumen yang ada. Mengacu pada fokus panelni, maka
penulis akan sajikan berikut hasil data temuan raesstematis tentang
pelaksanaanmitoni pada masyarakat Jawa desa Ngagel Kecamatan
Dukuhseti Kabupaten Pati dan ajaran Islam yangateténg di dalam
Tradisi Mitoni tersebut.

Kehadiran anak bagi pasangan suami istri (pasotgjupakan hal
yang sangat didambakan. Anak diibaratkan sebadah#e jiwa, permata
hati, dan perhiasan keluarga, serta anak juga aehagipur lara dan
penghibur hati kehidupan manusia, sekaligus mernpadierus perjuangan
dan keberadaan sejarah kehidupan manusia. Untukehidupan bahtera
keluarga tidak akan lengkap apabila belum dikarwamak. Hal ini yang
menyebabkan pasutri beserta pihak keluarganya #&ensaha dengan
berbagai cara baik pengobatan medis maupun nonsmgdingobatan
alternatif) agar terjadi kehamilan. Setelah kehamiiba mereka pun akan

menyambut kehamilan dan kelahiran bayi tersebutgalenmelakukan

38
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berbagai usaha agar sang anak terlahir sempurkdisiki(jasmani) maupun
ruhaninya (spiritualnya). Sehingga di beberapa aragat terutama
masyarakat Jawa banyak yang melakukan bentuk-berddisi mistisme
(tradisi kejawen sebagai bentuk spiritualitas menyambut kedatarayak
dengan besar harapan terlahir dalam keadaan sehgturna dan selamat.

Dalam tradisi Jawa dapat dijumpai tradisipatan, mitoni, brokohan,
puputan, selapandan tedhak sinten Upacaramitoni dalam tradisi Jawa
merupakan upacara untuk menguatkan posisi baymdaddnim ibu ketika
telah menginjak tujuh bulanpifu wular), yang berarti sang bayi telah
terbentuk sempurna dengan struktur organ manusi&®yasal dari katpitu
wulan, pitu, mitu, mitunidan lazim disebutnitoni. Mitoni dilakukan dengan
membuat tumpeng dari nasi kuning atau naduk (sega gurii dan
mengundang masyarakat setempat (tetangga) untukuakain doa bersama
dan nasi tumpeng tersebut dibagikannya setelal &lah usal.

Pelaksanaan mitoni dilaksanakan pada wanita yang sedang
mengandung dengan usia kandungan yaitu tujuh bBkelaksanaan tersebut
tidak dilaksanakan dengan waktu sembarang akapi {gdaa hari sabtu dan
selasa. Penyelenggaran acara ini bertujuan yaittnainen kepada yang
kuasa atas keselamatan kelahiran ibu dan bayi yhlapirkannya serta
terdapat beberapa sajen yang mempunyai makna deolsdiadakannya
tradisimitoniini.

Pelaksanaan tradisnitoni menurut penulis sangat menjunjung nilai-

nilai Jawa, hal ini dapat diketahui dengan busaara shjen yang dilakukan
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mitoniini, akan tetapi selain nilai-nilai jawa terdapgran Islam yang masih
menyertai pelaksanaan acara tersebut.

Sebetulnya masih banyak jenis-jenis upacara ridtadm menyambut
kehadiran bayi dan sampai sekarang masih dileatariterutama oleh
masyarakat di pelosok-pelosok desa. Bahkan ada ydelah
membukukannya (primbonisasi) sejak zaman Matardamlsebagai corak
perpaduan antara tradisi Islam dan tradisi Javiantl&ejawen).

Ada sebagian masyarakat Muslim yang yang menstkaglisi tersebut
dengan merujuk pada analog bahwa upacara itu &efsiinah”. “Sunah”
bukan dalam konteks terminologi Islam, tetapi “dundalam terminologi
Jawa yang berarti bila dilaksanakan lebih baik O#a tidak dilaksanakan
tidak apa-apa.

Apabila dilaksanakan lebih baik dengan harapan lmelapacara-
upacara yang dilaksanakan dapat menciptakan kebaikda ibu dan anak
yang dikandungnya, seperti tujuan tradisi-trad@sig dijelaskan di atas. Bila
tidak dilaksanakan tidak akan apa-apa, maksudmgk thkan berpengaruh
buruk terhadap keduanya. Sedikitnya secara sodgial aspek yang
berpengaruh yaitu melatikeh-wehar(suka memberi) pada orang lain sejak
bayi dalam kandungan sampai bayi tersebut berdoghia. Menurut mereka
(yang mengerjakannya) semua upacara tersebut bsuchalkituk melakukan
permohonan pada Tuhan agar mengkaruniakan keselanka&isehatan, dan

kebahagian (K3) pada bayi dan keluarganya baikidiadmaupun di akhirat.
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Sebagian besar masyarakat muslim berpendapat batiwai dapat
dilakukan dan tidak menganggu nilai keimanan daliglam Selain sebagai
pengungkapan perwujudan rasa syukur, acai@ni ini juga bertujuan
memohon keselamatan pada proses kelahiran bagiddu bayinya.
Perwujudan acareitoni ini sebagai salah satu pengungkapan hamba Allah
untuk memohon kepada sang penciptanya atas kegsalardan kesehatan
pada ibu dan bayi yang dilahirkannya kelak.

Menurut pendapat Kyai Malik dan Kyai Syafa yang wetakan
bahwa mitoni dapat saja dilakukan yang penting masyarakat tidak
mengimani simbol-simbol yang terkait di dalanitoni tersebutMitoni juga
merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah S\hingga dengan
adanya mitoni ini masyarakat melakukan salah satu perwujudama ras
syukurnya serta bersedakah kepada orang-orang.

B. Adopsi Ajaran Islam

Dalam pelaksanaamitoni selain terbentuk dari pola lama vyaitu
sebelum ajaran agama Islam masuk ke dalam Indomizsiamasih erat
dengan kebudayaan jawa yang berasal dari kerajeadini. Dalam proses
perkembangannya pelaksanaan tradigoni ini semakin menunjukkan nilai
keislamannnya. Ajaran Islam yang terkandung di rdakaitoni ini pada
dasarnya yaitu slametan ataupun pengungkapan skekada Allah SWT
sebagai pencipta dan pemberi rezeki dan karuniadeepnanusia. Anak
merupakan salah satu karunia yang diberikan oléantisebagai penerus

keluarga ataupun keturunan, dengan demikian wag#ag sedang
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mengandung seorang anak, pada umur kandungannydé thplan
mengadakaislametanyang dalam masyarakat Jawa dilakukan aoatani.
Adapun adopsi ajaran Islam adalah sebagai berikut:

a. Ajaran Islam dalm Surah Al-a’raf ayat 189

Pada Surah Al-a’raf ayat 189 ini mengartikan balklagan usia
kandungan tujuh bulan yang merupakan umur bayi gadgh siap untuk
lahir. Oleh karena itu dalam ayat ini diperintahkapada manusia untuk
mengucapkan doa dan perwujudan rasa syukur kepéatasit. Dengan
beban ataupun bobot bayi yang sudah lengkap makagotua
diharapkan untuk selalu berdoa danmemohon kepddh svt.

Dalam ajaran Islam dikatakan bahwa setelah kehanfkrusia
sekitar tujuh bulan, yaitu ketika kandungan dirasakudah berbobot dan
berbeban, maka diadakan upacara yang biasa didebganmitoni atau
tingkepan Dalam upacara mitoni ini disamping bersedekah juga
diadakan pembacaan doa, dengan harapan si baynh dedadungan
diberikan keselamatan serta ditakdirkan selalundadebaikan kelak di
dunia.

Dalam ajaran Islam acara tradisiitoni ataupuntingkeban ini
terdapat dalam salah satu firman Allah SWT yaittatsél-A'raf ayat

189 yang berbunyi yaitu:
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"Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang sata daripadanya Dia
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kagpaddlaka setelah
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungangyaingan, dan
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kesnuditkala dia
merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon lkepdidh, Tuhannya
seraya berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memlaeni lnak yang

sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yargybokur."

Dari Ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa Allah SWi€nciptakan
umat manusia berpasang-pasangan yaitu Adam dan Hawak
merasakan kesenangan dan kenikmatan yang tiadangapd. Dalam
berumah tangga maka sepasang suami isteri tersddam mencapai
suatu keadaan yang dinamakan hamil. Dalam ayathiersdikatakan
apabila kandungan suadah mulai berbobot ataupuahsotempunyai
beban yang dalam keadaan ini kemudian dikatakanoh tupulan
kehamilan seorang wanita. Waktu tersebut dipilineka pada waktu

tersebut janin yang ada di dalam perut ibu yangilhsudah mempunyai
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bentuk yang sempurna dan hanya menunggu kelahmasaliingga pada
umur tersebut pasangan suami isteri tersebut dipékan untuk
mengucapkan rasa syukur dan memohon kepada yanga katas
keselamatan ibu dan bayinnya serta memohon agarildin anak yang
sehat, normal dan utuh. Dari ayat tersebut dapatatiui bahwa adanya
pengungkapan rasa syukur kepada yang Kuasa. Delggaikian dalam
masyarakat Jawa pengungkapan rasa syukur tersebutakarmitoni.
. Ajaran tentang doa dalam Tradigitoni

Dalam acara tradisi mitoni yang diadakan di madssralawa
bukan hanya kental dengan budaya dan adat istikded, melainkan
terdapat ajaran Islam yang sangat kental. Adapeadmdan doa pada

acara mitoni tersebut adalah sebagai berikut:
ey e e ais Atath L3 syes )
; . A5G v el aol AT 2]
Kepada hadirat Nabi yang terpilih, Muhammad SAWeluarga
dan para sahabatnya semua, bagi mereka...... kemudimmbaca surat
Al-Fatihah.
gy AN s s ol L
sGdally faiedy G iddly WYY imdlalty
20 sl S BBk Koan (iaalli
c_.u Uo'yasy /)Lf.ajg';’} ‘_,,FLG.& o
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Bacaan tawasul ini biasa diaca pada acara talalil aélamatan, doa ini
merupakan permintaan kepada Allah lewat orang-orgagg telah
meninggal seperti Nabi, Wali (sebagai perantar@&ndan bersumber dari
Qs : Al-Maidah, ayat:35. Yang artinya : hai oramgr@g yang beriman
bertaqwalah kepada Allah dan carilah jalan yangdekatkan diri kepada-
Nya. Dan berjihadlah pada jalan-Nya supaya kamu dayest
keberuntungan.

Kemudian kepada arwah semua para nabi dan rasal spahada,
orang-orang yang saleh, para wali, para ahli tafsra ahli hadits, para
ulama, para mushannif, khususnya junjungan kitay yaaolia para pejuang
perang badar, yang ridho Allah bagi mereka, datinkaMuhajirin dan
Anshar, dan khususnya syekh Abdul Qadir Al-Jalaoagi mereka,

kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-fathihah............

éasrj xs.;;{rj; t_,;ﬂ:_':srj Gy gal ;..{.’...’} \5:&.:.01.5.3 o> > 22l
PRIV (I CR R EAN S

Ya allah, capaikanlah maksud harapan kami, selamktk urusan-urusan
kami, penuhilah hajat kebutuhan kami dan jadikamt@nfaat ilmu kami
dengan berkah ....kemudian surah AL-fathihah..........

Setelah itu para undangan ataupun yang mempunyaiahakemudian

membaca Surah Al-ikhlas sebanyak tujuh kali, SuxeHalag sebanyak 1
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kali, Surah An-Naas sebanyak satu kali, surah AlBh sebanyak satu kali

dan ayat Kursi tiga kali. Kemudian dilanjutkan dengloa berikut:
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“Ya Allah, selamatkanlah kami dari bencana dunia a@zab akhirat, petaka
dan keburukan keduanya (dunia dan akhirat), sungggkau Maha kuasa
atas segala sesuatu. Ya Allah, sejahterakanlamngaj selamatkanlah
kandungan di dalam perutnya dari sesuatu yang tdaki harapkan dan
yang kami khawatirkan. Kesejahteraan terlimpah &apBuh di seluruh
alam. Sungguh demikianlah Kami memberi balasan dep&rang-orang
yang berbuat baik. Ya Allah, sungguh kami memohepakia-Mu dengan
kepangkatan pemimpin kami Muhammad shallalalu alaia sallam,

hendaklah engkau menganugrahkan shalawat kepadau,betan



47

juga dari jin Ummi Maulidin dengan rahmat-Mu wafaihan yang paling
pengasih di antara para pengasih. Wahai tuhan lkemgrahkanlah kepada
kami istri-istri dan keturunana kami sebagai peuldjati, dan jadikanlah
kami sebagai iman kaum bertakwa.”

Dari pembacaan doa pada acamétoni tersebut dapat diketahui
bahwasanya acara tradisitoni berlandaskan pada ajaran Islam walaupun
hanya mendapat campuran dari kebudayaan Jawa. siTréglisebut
menunjukkan bahwa sebagai hamba Allah hendakngduselengucapkan
rasa syukur kapada karunia yang telah diberikansgperti dengan
diberikannya kehamilan dan sebagai hamba Allah deng selalu
memohon perlindungan karena Allah yang merupakancip@ yang
mengatur kehidupan manusia dan menentukan takdiusie sehingga
sebagai hambanya maka selalu memohon kepada yarg.Ktradismitoni
ini mempunyai tujuan selain pengucapan syukur ggaagai perwujudan
untuk memohon keselamatan janin yang dikandungyéoun

c. Pengungkapan rasa syukur kepada tuhan yang maha Esa
Dalam Islam orang yang mendapatkan anugerah nigaratAllah
diperintahkan untuk bersyukur kepada-Nya. Hal taxs@erlu dilakukan
agar nikmat yang diperolehnya tersebut bisa menpdbkah bagi
dirinya dan mudah-mudahan Allah Swt senantiasa ake&mambah
anugerah nikmat-Nya. Kehamilan bagi setiap oramrg kinusunya para
ibu merupakan anugerah nikmat dari Allah Swt. ydidgk ternilai.

Apalagi jika yang dikandung adalah anak yang peataApapun akan
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dilakukan oleh kedua orang tuanya agar anak yaaglathm kandungan
tersebut lahir dengan selamat dan tidak kekurasgatu apapun.

Salah satu yang biasa dilakukan oleh masyarakat Jevalah
mengadakan selamatan bagi bayi yang dikandunggika yang sedang
dikandung tersebut telah menginjak bulan terte®ada umumnya
selamatan tersebut dilakukan pada bulan keempatkatajuh dari usia
kehamilan.

Masyarakat biasanya menyediakan berbagai macamurtak
melaksanakan Semua hal tersebut adalah pengaruhaag@amisme
yang masih dipegang kuat oleh sebahagian kaum mmnsjiang masih
awam.

Adapun ajaran Islam yang terkandung di dalam Trallisoni adalah
sebagai berikut:
1. Shadagah
Dalam proses mitoni terdapat acara memberikan naakalan minuman
kepada tetangga serta masyarakat yang tidak maDalam agama hal
tersebut dinamakan dengan shadaqgah, sehingga gdatees mitoni terdapat
ajaran Islam yaitu shadagah
2. Syukur
Pada dasarnya tujuan mitoni tersebut merupakan upgen rasa syukur
kepada Allah swt dengan nikmat dan rezeki beruparikean yang telah
diberikan. Dengan diberikannya kandungan yangdierwjuh bulan, maka

mitoni ini bertujuan untuk mengungkapkan perwujudasa syukur.
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3. Doa
Proses mitoni ini juga merupakan salah satu doagonaa kepada Allah swt
untuk memanjatkan permohonan agar mendapatkan akesiln dan
kesejahteraan untuk ibu dan bayi yang dikandunggréa memohon agar
anak yang dikandungnya menjadi anak yang shalelskalehah serta anak
yang berguna.

Menurut hemat penulis, tradismitoni tersebut sebetulnya kurang
berpengaruh terhadap kesehatan bayi dan ibunyak Tidnya aspek kesehatan
fisik tetapi juga aspek spiritual (pendidikan agami@ani) bagi bayi dan ibunya.
Keselamatan dan kesehatan (jasmani dan ruhangnyntditentukan oleh usaha
orang tuanya untuk mensuplai makanan yang menggnduizi cukup dan
lengkap pada sang bayi, serta makanan terseblitlaalthoyib (baik). Serta yang
lebih penting berhasil mentranformasikan spiritaali berupa doa-doa dan
mendidiknya dengan suri tauladan yang baik. Sedangk&burukan itu datangnya
dari kedua orang tuanya bila dalam memberi makgaaa sang bayi tidak halal
dan tidak baik (kurang bergizi) serta sang ibu kgranenjaga kesehatan baik
dirinya dmaupun bayi.

Ritualisasi kejawemitoni yang diwariskan nenek moyang sebetulnya
mencanpuradukkan konsep Islam dengan tradisi HiladuBudha. Bahkan tradisi
Hindu dan Budha kadang lebih dominan walaupun tujn@reka berdasar pada
keyakinan ke-Islaman, maka dari itu Islam denggagemelarang tradisi kejawen
diatas. Dan tentunya bentuk-bentuk spiritual tarseilak berdasar pada ajaran

Rasulullah Saw, hanya mengikuti ajaran nenek moyaegeka. Al Quran Surat
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Al Maa’idah ayat 104 telah mengingatkan kita yaft&pabila dikatakan kepada
mereka, ‘Marilah mengikuti apa yang diturunkan Alldan mengikuti Rasul’.
Mereka menjawab, Cukuplah untuk kami apa yang kdapati bapak-bapak
kami mengerjakannya’. Dan apakah mereka akan matigikga nenek moyang
mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak nemgieapa-apa dan tidak
(pula) mendapat petunjuk?”. Mungkinkah di zaman yang lebih modern dan
realistis mereka masih berdalil bahwa tradisi kejawnerupakan peninggalan
nenek moyang mereka yang “harus” dilestarikan

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membekkampulan bahwa
tradisi mitoni memang mempunyai ajaran Islam yang terkandungrdaiadisi
tersebut, akan tetapi sebaiknya acara tersebuksditi@kan secara sederhana
dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah swademengadakasiametan
ataupun syukuran untuk masyarakat yang kurang maepga mendoakan sang
ibu dan bayi bukan hanya dilakukan pada umur hgyhtbulan saja tetapi setiap
harinya. Keterangan pada surat Al-a’raf ayat 138eteut menganjurkan kepada
umat muslim untuk selalu mengucapkan rasa syukikhuisus ketika umur

kehamilannya semakin berat.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:

1. Proses pelaksanaan tradisi mitoni pada masyarakat desa Ngangen
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati yaitu :

a  Melakukan siraman atau mandi

b. Memasukkan telor ayam kampung ke dalam kain atau sarung Si
calon ibu oleh sang suami melalui perut dari atas perut lalu telur
dilepas sehingga pecah.

c. Upacara brojolan atau memasukkan sepasang kelapa gading muda
yang telah digambari Kamajaya dan Dewi Ratih atau Arjuna dan
Sembadra ke dalam sarung dari atas perut calon ibu ke bawah.

d. Upacara ganti busana dilakukan dengan jenis kain sebanyak 7
(tujuh) buah dengan motif kain yang berbeda.

e.  Upacara minum jamu sorongan kemudian nyolog endog.

2. Ajaran Idam yang terkandung pada tradisi mitoni ini yaitu tujuan dari
mitoni tersebut yang bertujuan memohon kepada yang kuasa agar
diberikan keselamatan bagi janin yang dikandung serta ibu bayi. Ajaran
lainnya yaitu perwujudan rasa syukur manusia kepada karunia yang

diberikan oleh yang maha kuasa. Dalam pelaksanaan tradisi mitoni masih
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terdapat banyak nuansa Jawa tetapi dilaksanakan dengan melakukan

garan Islam seperti pembacaan doa.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran diberikan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Sebagai warga Negara Indoensia yang mempunyai kekayaan budaya
seharusnya perlu dilestarikan, akan tetapi kebudayaan tersebut harus
berlandaskan kepada garan agama Islam, sehingga bukan agama yang
berlandaskan budaya tetapi budaya yang berlandaskan kepada agama.

2. Untuk masyarakat Jawa yang melaksanakan tradis mitoni sebaiknya
lebih memperhatikan gjaran-agjaran Islam dan pelaksanaan mitoni tersebut
harus berlandaskan kepada agama dan tidak dianjurkan untuk berlebih-
lebihan dalam pelaksanaan tradisi tersebut.

Kata Penutup

Dengan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT pencipta
alam semesta dengan segala isinya, karena dengan rakhmat, taufik dan
hidayahnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan penuh
kesadaran bahwa tak ada sesuatu apapun di dunia ini yang sempurna, maka
dengan keterbatasan pengetahuan, penyusun sangat mengharapkan Kkritik,
saran dan perbaikan dari pembaca yang budiman.

Akhirul kalam, penyusun menghaturkan terima kash yang setinggi-

tingginya pada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan
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skripsi ini bisa selesai dan semoga Allah SWT membalasnya dengan yang

lebih baik, AMIN.
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VI.

VII.

VIII.

XI.
XIl.

XII.

DAFTARISTILAH

Sajen: Makanan yang disgjikan pada waktu ritual Jawa seperti pada tradis
mitoni

Mitoni: Perayaan ataupun ritual yang diadakan untuk ibu yang sedang
mengandung pada usia tujuh bulan dengan tujuan untuk mendoakan dan
mengucapkan syukur kepada Allah swt

Gudangan: Sayuran-sayuran yang dicampur dengan kelapa parut disgjikan pada
acara mitoni. Ini mempunyai makna agar bayi yang dilahirkan kelak berumur
panjang.

Polo Kependem: adalah jenis makanan yaitu kacang tanah, singkong dan talas
Polo merambat: adalah jenis makanan dari tumbuhan yang merambat seperti
ubi jalar

Tumpeng: Makanan khas Masyarakat Indonesia yang telah disusun atau diatur
menyerupai gunung.

Brojolan: memasukkan sepasang kelapa gading muda yang telah digambari
Kamajaya dan Dewi Ratih atau Arjuna dan Sembadra ke dalam sarung dari atas
perut calon ibu ke bawah. Makna simbolis dari upacara ini adalah agar kelak
bayi lahir dengan mudah tanpa kesulitan

Slametan: Perayaan yang bertujuan untuk mengaharapkan keselamatan.
Sajen-sagjen: Makanan yang disgjikan pada perayaan-perayaan di masyarakat
Jawa.

Ghaib: Sesuatu yang tidak dapat diraba.

Manunggaling Kawulogusti: Kehadirat Tuhan Y ang Maha Kuasa

Mistik Hal-hal yang berhubungan dengan dunia gaib dan masyarakat
mempercayai

Sidomukti, sidoluhur, truntum, parangkusuma, Semen rama, Udan riris,
Cakar ayam, merupakan corak batik pada pakaian Jawa yang digunakan dalam

acaramitoni.
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Nomor : 070 / 1966 Yogyakarta, 21 April 2009
Hal - ljin Penelitian

Kepada Yth. ; Gubernur Provinsi Jawa Tengah

Cq. Bakesbangpol dan Linmas

Di.SEMARANG

Menindak lanjuti surat,

Dari . Dekan Fakultas Ushuludin UIN "SUKA" Yogyakarta
Nomor . UIN.02/DU/TL/03/29/2009

Tanggal : 20 April 2009

Perihal - ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitiari yang diajukan, maka dapat diberikan surat
keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama MUCHIBBAH SEKTIONINGSIH

NIM/NIP 02521189

Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian - ADOPSI! ISLAM DALAM RITUAL MITONI (Studi Lapangan dalam Ritual Mitoni
di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati)

Lokasi Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati

Waktu . Mulai Tanggal, 21 April s/d 21 Juli 2009

Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian

Kemudian harap menjadikan maklum

An. Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan disampaikan Kepada Yth.
1. Gubernur DIY, (sebagai Laporan)

2. Dekan Fakultas Ushuludin UIN "SUKA" Yogyakarta
3. Yang Bersangkutan




PEmEKINIAH Fiuvio Si d1JA TENGAH |
BADAN KESATUAN BANGSA, £ OLITiK LAN FERLINDUNGAN MASYARAKAT

JLA.. Yani No. 160 telp. (024) 8414205, 8454990 fax. (024) 8313122

R SEMARANG
%_—__

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor :070 /514/ 2009

I. DASAR . Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah
Tanggal 20 Februari 2004.
Nomor 070 /263 / 2004.

Il. MEMBACA . Surat dari Sekda Prov. Daerah Istimewa
Yogyakarta
Nomor 070/1966

. Tanggal 21 April 2009
lll. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Riset di Wilayah Provinsi Jawa Tengah.

IV. Yang dilaksanakan oleh

1. ‘Naria Muchibbah Sektioningsih
2. Kebangsaan ~ Indonesia
3. Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
4. Pekerjaan . Mahasiswa
5. Penanggung Jawab  : Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag
6. Judul Penelitian . Adopsi Islam Dalam Ritual Mitoni ( Stu-
dy Lapangan dalam Ritual Mitoni di De-
sa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabu-
paten Pati )
7. Lokasi . Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti
Kabupaten Pati. |

KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek |

lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya.



2

Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan peinerintahan. Untuk
penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari
dalam negeri maupun luar negeri , agar dijelaskan pada saat
mengajukan perijinan.

Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat
menimbulkan terganggunya stablitas keamanan dan ketertiban.

2. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati /
mengincahkan peraturan vaoy boeriaku atau obyek penelitian
menolak untuk mericinna Fo.elill.

3. Cetelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya
kepada Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

V. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
30 Apiil s/d 30 Juli 2009
V1. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 30 April 2009

an. GUBERNUR JAWA TENGAH

sy Pembina Tingkat__
NIP 010 165 586195508141983031010

-



PEMERINTAH KABUPATEN PATI

KANTOR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Jalan Panglima Sudirman No. 26 Tel?r {I 0295 ) 381127 Fax (0295) 386014
PA
Kode Pos 59113

SURAT REKOMENDASI

PENELITIAN / RESEARCH | KEGIATAN SEJENISNYA
No : R /070 /095

1. DASAR HUKUM : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah RI Nomor : 40
Tahun 2000 tentang Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah dan Pemerintah Daerah.
2. Keputusan Bupati Pati Nomor : 14 Tahun 2001 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Kabupaten Pati.

[I. MENUNJUK SURAT DARI : Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah Tanggal : 20 Pebruari 2004 Nomor :
070 / 263 / 2004 Perihal : Pelaksanaan Penelitian / Riset di Wilayah
Provinsi Jawa .
1. Kepala Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati menyatakan TIDAK KEBERATAN atas
pelaksanaan penelitian / research |/ kegiatan sejenisnya dalam wilayah Kabupaten Pati yang akan
dilaksanakan oleh :

1. Nama - MUCHIBBAH SEKTIONINGSIH.

2. Alamat - J1. Marsda adisucipto Yogyakarta .

3. Pekerjaan : Mahasiswa .

4. Bermaksud melaksanakan - Penelitian dengan judul ” ADOPSI ISLAM DALAM RITUAL
MITONI ( STUDY LAPANGAN DALAM RITUAL MITONI
DI DESA NGAGEL KECAMATAN DUKUHSETI KABUPA-
TEN PATI).

5. Penanggung Jawab - Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag .

6. Lokasi - Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti .

IV. Dengan ketentuan sebagai berikut :
a.  Yang bersangkutan wajib mentaati tata tertib dan norma-norma yang berlaku di daerah setempat.
b.  Sebelum melaksanakan kegiatan yang bersangkutan harus terlebih dahulu melaporkan diri kepada
Kepala Wilayah / Desa setempat.
¢ Setelah selesai melaksanakan penelitian wajib menyerahkan hasilnya 1 eksemplar kepada Kepala
Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati.

V. Surat Rekomendasi ini berlaku dari : Tanggal : 30 April 2009 s/d 30 Juli 2009

Dikeluarkandi : PATI
Pada Tanggal - 30 April 2009

An. BUPATIPAT 1
KEPALA KAl PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
SHPATEN PATI
X Jaringan Penclitian

TEMBUSAN : Kepada Yth :

1. Bupati Pati ( sebagai laporan ),
2. Camat Dukuhseti Kab. Pati ;

3. Kepala Desa Ngagel Kab. Pati ;
4. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN PATI
KECAMATAN DUKUHSETI

DESA NGAGEL

Alamat: Jin Raya Tayu-Puncel Knm.6 Kode Pos.59158

SURAT KETERANGAN
NO.070/95/2009

Yang bertanda tangan di bawah ini :
A. Nama : NOOR SAHAR
B. Jabatan : Kepala Desa Ngagel kecamatan Dukuhseti Kab. Pati

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Nama : MUCHIBBAH SEKTIONINGSIH

2. Tempat tgl/ lahir  : Magelang,1-10-1984

3. Jenis kelamin : Perempuan

4. Kebangsaan : Indon=sia

5. kawin/blm kawin : Kawin

6. Pelajar : Mahasiswa

7. Nomor Nim 1 02521189

8. Alamat : Desa Ngagel RT: 05/RW : 01 Kec. Dukuhseti, Kab. Pati

Bahwa nama tersebut diatas betul-betul telah melakukan penelitian di desa
Ngagel Kec.Dukuhseti Kab. Pati. tentang ADOPSI ISLAM DALAM RITUAL MITONI.
Surat keterangan ini di gunakan melengkapi persyaratan Skripsi di UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
semestinya.







Nama
NIM
Tempat/ Tanggal Lahir

Alamat Asal

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu

Nama Suami

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE
: Muchibbah Sektioningsih
102521189
: Magelang, 1 Oktober 1984
: Desa Ngagel RT. 05 RW. 01 Kecamatan DukuhSeti
Kabupaten Pati
: Bp. Pandj Purnomo
: PNS
: Ibu Handasah

: Moeh Rofiq Hamami, SH

MI Al-Jihad Lulus Tahun 1996

MTs Al-Jihad Lulus Tahun 1999

MAN I Magelang Lulus Tahun 2002

S1 Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Lulus Tahun

2009
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